



PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Setting Penelitian 
1. Sejarah Lembaga Hypnotherapy Medical School54 
Sekitar 75% dari penyakit fisik yang di derita banyak orang, 
sebenarnya bersumber dari masalah mental dan emosi. Namun, kebanyakan 
pengobatan atau terapi sulit menjangkau sumber masalah ini, yaitu: pikiran, 
atau lebih tepatnya pikiran bawah sadar. 
Hipnoterapi merupakan salah satu cara yang mudah, efektif, dan 
efisien dalam menjangkau pikiran bawah sadar, melakukan re-edukasi dan 
menyembuhkan pikiran yang sakit. Apalagi ditunjang dengan biaya 
pengobatan medis yang semakin mahal, sehingga berakibat bertambahnya 
beban pikiran bagi para pasien.  Latar belakang inilah yang menggugah hati 
salah satu perkumpulan pemuda yang di kenal dengan sebutan 'Sadulur 
Papat Limo Pancer'. Menurut narasumber, nama ini mempunyai arti “ 
Saudara sehidup semati”.  Nama ini diambil dari kosa kata bahasa Jawa 
dikarenakan, semua anggotanya lahir dan tinggal serta dibesarkan di pulau 
Jawa, sampai mereka dipertemukan dalam suatu lembaga pendidikan 
pondok pesantren di Surabaya. 
Adapun perkumpulan pemuda yang kebetulan satu alumni di salah 
satu pesantren di Surabaya tersebut, terdiri dari sembilan kawanan, yaitu: 
                                                          
54  Hypnotherapy-medical-school.blogspot.com 
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Hendrik Kuswanto, Rachman Abdi, Mustofa, Suyanto, Hendry Fardian, 
Wiwid Prasetya, Johan Adi Wijaya, Muhammad Badrus Subaidi, Djuarta. 
Meskipun mereka telah lama menggeluti dunia pengobatan sejak 
masih di pesantren, namun mereka baru berani menyatukan visi mereka dan 
membuat sebuah perkumpulan yang bernama Sadulur Papat Limo Pancer, 
sejak 10 tahun yang lalu. Lebih tepatnya pada awal tahun 2002. 
Sadulur Papat Limo Pancer seringkali mengadakan seminar atau 
Workshop Hypnotherapy  masal, dari kampung ke kampung, sekolah ke 
sekolah, kampus ke kampus, instansi ke instansi, bahkan dari kota satu ke 
kota yang lain. Semakin lama mereka pun semakin exist dan di percaya 
sebagai salah satu wadah guna membantu melakukan terapi penyembuhan 
baik masalah medis maupun non medis. Pada akhirnya, banyak diantara 
para peserta yang telah berhasil sembuh, ingin belajar sendiri bagaimana 
melakukan terapi tersebut. Dari banyaknya permintaan itulah, maka pada 
akhirnya, pada awal tahun 2006, Sadulur Papat Limo Pancer membuat 
sebuah lembaga training yang dinamakan Hypnotherapy Medical School 
(HMS). Nama lembaga ini diambil dari bahasa Inggris dikarenakan seluruh 
ilmu yang digunakan masih asing dan jarang digunakan oleh warga 
Indonesia. 
Melalui teknik pengobatan inilah pesan-pesan dakwah dimasukan 
dalam pengembangan alam bawah sadar dengan menggunakan 
Hypnotherapy dan Neuro Linguistic Programming sebagai penghantar 
pesan yang berupa inti pati agama atau jiwa agama disusupkan ketika 
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memberi sugesti-sugesti positif, bersama-sama dengan bahan-bahan lain 
(umum) dengan tidak terasa kita masukkan inti sari atau jiwa agama kepada 
Suyet (klien). Selain dengan pengobatan, dakwah pengembangan alam 
bawah sadar ini juga dikemas dalam seminar nasional dan internasional 
yang temanya sama sekali tidak berhubungan dengan pengobatan dan 
keislaman tetapi, pesan yang disampaikan nara sumber selalu dimasuki inti 
pati agama atau jiwa agama.  
Teknik ini dipakai terutama dihadapan kaum intelektual yang suka 
menjahui agama kalau disebut terang-terangan, karena hati serta jiwa 
mereka sudah tenggelam ke dalam lembah kejahilan. Hal ini terasa penting, 
karena banyak di antara manusia yang enggan menerima ceramah atau 
khotbah tentang agama secara khusus. Sadulur Papat Limo Pancer membuat 
sebuah lembaga training Hypnotherapy Medical School (HMS) sebagai 
teknik untuk mengemban tugas sebagai muslim untuk melakukan dakwah. 
Lembaga inilah nama yang dibawah dalam setiap mereka melakukan 
aksinya. Baik aksi yang dilakukan pada taraf nasional maupun internasional. 
 
2. Struktur  Lembaga Hypnotherapy Medical School. 
Hypnotherapy Medical School dipimpin oleh seorang Direktur 
Operasional, dan memiliki empat bawahan dalam meningkatkan 
produktifitas. Keempat bawahan tersebut adalah; Wakil Direktur, Sekertaris, 
Bendahara, dan Koordinasi Lapangan. Masing-masing jabatan tersebut 
mempunyai tugas yang berbeda. Adapun pembagian tugas dari Wakil 
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Direktur yang bertugas untuk menjadi penanggung jawab selama Direktur 
berhalangan atau tidak bisa ikut pada setiap event. Sekertaris yaitu seorang 
yang bertugas sebagai Dokumentator untuk semua yang berkaitan dengan 
lembaga HMS, sebagaimana tugas bendahara adalah untuk mengatur 
keuangan yang ada pada lembaga HMS,  Koordinasi Lapangan membawahi 
Trainer, sedangkan di bawah Trainer ada Direktur EO, Direktur 
Edvertazing bertanggung jawab penuh pada pelaksanaan seminar atau 























Daftar Nama Struktur Manajemen Lembaga Periode 2010-2014: 
a. Direktur Operasional  : Rahman Abdhi 
b. Wakil Direktur  : Suyanto 
c. Sekertaris    : Wiwid Prasetya 
d. Bendahara    : Hendry Fardian  
e. Koordinasi Lapangan  : Mustofa 
f. Trainer   : Hendrik Kuswanto 
g. Direktur EO   : Djuarta  
h. EO Internasional  : Johan Adi Wijaya 
i. EO Nasional   : Muhammad Badrus Subaidi 
 
3. Profil R. Hendrik Kuswanto 
R. Hendrik Kuswanto lahir di Surabaya, pada tanggal 11 Desember 
1984. Anak ketiga dari tiga bersaudara yaitu kakak perempuan pertama 
Dewi Ratnasari dan kakak kedua laki-laki Anton Budiharjo. Hendrik 
merupakan anak bungsu dari pasangan dari KH. R. Abdullah bin Zali dan 
nyai. HJ. R.A. Khomariyah binti Samad yang menjadi pemilik beserta 
pengasuh Pondok pesantren Darul Ulum Madura. R. Hendrik Kuswanto 
menghabiskan masa kecilnya di lingkungan pesantren, meskipun hanya 
seorang abdi kyai ( kobule. red. Madura ) selama 22 tahun. Latar belakang 
keluarga yang agamis ini, tidak menyurutkan dia untuk melanjutkan 
pendidikan umum. Dia menempuh pendidikan sekolah dasar di SDN 
Gundih 1 Surabaya dan melanjutkan pendidikan di SMPN 7 Surabaya, 
70 
 
sekolah menengah atas juga Dia tempuh di sekolah umum, Hendrik 
memilih untuk menempuh pendidikannya di SMAN 6 Surabaya yang 
presentasi pengajaran agama pada umumnya sangat sedikit sekali 
dibandingkan yang ada di sekolah Aliyah di Pondok Pesantren yang 
diasuh oleh ayahnya. Hasil didikan pesantren yang serba mandiri, 
membiasakan dia untuk membiayai pendidikanya sendiri, KKN ( kuliah, 
kerja, nikah), tidak menyurutkan prestasinya dalam menuntut ilmu, dan 
berkarir. 
Latar balakang pendidikan yang beragam sebagaimana di 
deskripsikan pada paragraph di atas agaknya sejalan dengan karirnya. 
Pengalaman kerja Hendrik Kuswanto secara lengkap dan berurutan 
sebagai berikut. Pada tahun 2002 sampai dengan 2004 Hendrik Kuswanto 
bekerja sebagai Koordinator Marketing PT. ESGJ Group Surabaya, setelah 
itu tahun 2004 s/d 2005 Dia beralih pekerjaan di PT. GUM Astra Honda 
Surabaya sebagai Koordinator Supervisor, dan awal Dia bergabung dalam 
suatu lembaga LBB di Surabaya dan menjabat sebagai Owner Director 
LBB. Cerebelum Surabaya dari tahun 2006 hingga saat ini. Bahkan pada 
umur 20 tahun, saat bekerja di Asra Honda, dia berhasil mendapat 
penghargaan sebagai Top Marketing dan Koordinator Supervisor termudah 
se-Indonesia pada tahun 2004. Karena keberhasilan dia dalam 
mengembangkan lembaga bimbingan belajar (LBB) di area Surabaya, 
pada akhir bulan Maret 2010, Dia berhasil mendapat gelar penghargaan 
C.Ht (Certified Hypnotherapy), dan awal bulan Juli 2010, dia berhasil 
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mendapat gelar penghargaan M.Ht (Master Hypnotherapy) dan 
Association Hypnotherapy Singapore. Certified meta-NLP Practitioner 
(CM-NLP Practitioner), dari IACT USA, Certified Master Practitioner of 
NLPTM (M.NLPTM) dari NFNLP USA. Certified Trainer of NLP TM 
(CT.NLP TM) dari NFNLP USA. Certified Trainer of NLP dan Neuro-
Semantics (CT.NLP & Neuro-Semantics) dari IACT Australia. Certified 
Trainer of Accelerated Learning in Neuro-Semantics (CT.ALNS) dari 
IACT Australia. 
Aktif memberikan pelatihan dan membantu klien menghentika 
kecanduan (Alkohol, NARKOBA, merokok) stroke, phobia, trauma, 
meningkatkan prestasi anak, dan permasalahan psikologi yang lainnya, 
serta kegiatan social seperti hipnoterapi gratis bagi korban bencana alam 
Jogjakarta, Lapindo, Mahasiswa, beberapa Panti Asuhan Anak Cacat, dan 
siswa-siswi sekolah yang akan menghadapi ujian nasional. 
 
B. Penyajian Data 
Dalam penyajian data ini, peneliti memaparkan data-data yang 
diantaranya meliputi tentang dakwah melalui penggabungan Hypnotherapy dan 
Neuro Linguistic Programming. Dakwah berfungsi menata kehidupan yang 
agamis menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia. Ajaran 
Islam yang disiarkan melalui dakwah, dapat menyelamatkan manusia dan 
masyarakat pada umumnya dari hal-hal yang dapat membawa pada 
kehancuran. Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah 
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pekerjaan yang dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja, melainkan pekerjaan 
yang telah diwajibkan bagi setiap pengikutnya sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing. 
Kesadaran seorang muslim untuk melakukan dakwah tidaklah akan 
terwujud apabila tidak ada dorongan yang kuat di dalam hatinya. Hal ini 
karena, pikiran manusia terdiri dari dua macam yaitu Consciousness (Pikiran 
Sadar) yang berperan dalam kehidupan manusia sebesar 12 % dan 
Subconsciousness (Pikiran Bawah Sadar) 88 % sangat besar perannya dalam 
kehidupan manusia. 
Seorang yang pikiran bawah sadarnya mempunyai Mindset mental 
yang salah ibarat komputer yang error, yang harus diformat ulang. Mindset 
mental yang salah inilah yang menjadi penyumbang terbesar kegagalan selama 
ini. Merasa tidak mungkin, mustahil, dan tidak percaya diri untuk mencapai 
misi atau mimpi-mimpinya sendiri. Sama halnya dengan orang yang pikiran 
bawah sadarnya mempunyai Mindset mental yang positif maka, Mindset inilah 
yang bisa menjadi gardu epos bagi keberhasilan yang diraih. 
Itulah mengapa umat Islam perlu disadarkan agar tidak terbuai dengan 
model-model penyadaran diri yang bersifat sementara. Banyak diantara model 
motivasi hasil penelitian para ahli dan ilmuwan psikologi, yang hanya berfokus 
pada upaya-upaya memacu manusia meraih keberhasilan duniawi dalam hidup 
mereka, termasuk melejitkkan potensi diri mereka setinggi-tingginya. Padahal, 
sesungguhnya Allah telah memberi acuan bagi umat Islam bagaimana 
mendapatkannya, yaitu dengan spiritual motivation (dorongan spiritual). Hal 
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inilah yang melatar belakangi Ustd. R. Hendrik Kuswanto untuk melakukan 
dakwah melalui pengembangan alam bawah sadar. 
Ketika seminar ini dimulai, peserta masuk ruangan yang telah 
disajikan musik-musik rileksasi yang akan membantu peserta merasa lebih 
santai dan nyaman. Sama halnya dengan seminar-seminar yang lain, saat 
semua sudah siap untuk dimulai maka musik-musik dihentikan terlebih dahulu, 
acarapun dimulai dengan pembukaan, sambutan-sambutan dan sebagainya. 
Barulah di acara inti, peserta disuguhkan dengan video motivasi dan R. 
Hendrik Kuswanto memberikan pesannya melalui presentasi dari maksud 
video tersebut. 
Tak lupa Dia selalu memaparkan profilnya dengan tampilan yang 
berfariasi, baik dengan narasi, tampilan slide, atau bentuk program terbaru 
yang telah dibuat. Dia selalu menceritakan bagaimana awal mula dirinya yang 
tak lebih dari individu biasa saja sampai Dia menjadi seseorang yang dikenal 
tak sedikit orang lagi.  
Teknik Dakwah Yang Digunakan R. Hendrik Kuswanto Pada Workshop / 
Seminar Hypnotheraphy Medical School 
Setiap program pelatihan, mempunyai teknik dakwah yang 
berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah peserta pada masing-masing 
jenis pelatihan. Program seminar atau Workshop Hypnotherapy Medical 
School, merupakan program pelatihan yang biasa diadakan pada kelompok 
atau organisasi besar, contohnya; pelatihan pada perusahaan, jajaran 
pemerintahan, dan universitas. Sementara itu, program yang biasa 
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diadakan pada kelompok kecil, contohnya: pelatihan pada salah satu 
organisasi mahasiswa, dan sekolah. 
Teknik dakwah merupakan cara-cara yang ditempuh oleh 
pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah. 
Adapun teknik dakwah yang dipakai R. Hendrik Kuswanto pada seminar 
atau Workshop Hypnotherapy Medical School, diantaranya: 
a. Lecture  
Lecture dalam bahasa Indonesia mempunyai arti ceramah. Teknik 
ceramah juga dapat didefinisikan sebagai suatu teknik yang dilakukan 
dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian 
dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan 
lisan.  
Terkait dengan pernyataan tersebut R. Hendrik Kuswanto 
menambahkan: 
“Lecture dalam pelatihan ini, merujuk pada 
teknik ceramah dialogis, yaitu suatu bentuk ceramah 
atau penyampaian pesan dakwah, yang bertujuan 
memberikan nasihat dan petunjuk-petunjuk. Kami 
memberikan stimulus kepada peserta, untuk 
menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum 
dimengerti. Lecture sangatlah efektif untuk melakukan 
penekanan pada penyebaran informasi atau 
pengetahuan. Pada dasarnya pelatihan ini tidak jauh 
berbeda dengan acara pengajian ataupun ceramah. 
Akan tetapi, kami mengemasnya dalam bentuk seminar 
ataupun pelatihan entrepreneur, dan 
mengembangkannya.”55 
 
                                                          
 55 R. Hendrik Kuswanto. Wawancara tanggal 11-04-2012. Pukul 20.07 
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Penggunaan teknik lecture, biasanya dipakai pada Program 
Workshop Hypnotherapy. Hal ini karena, jumlah peserta pada program ini 
jauh lebih besar atau banyak. Sehingga, akan sangat efektif apabila 
memakai teknik lecture. Terkait hal tersebut, muncullah sebuah 
pertanyaan “apa perbedaan teknik ceramah dialogis pada pelatihan 
Hypnotherapy dengan teknik ceramah pada umumnya?” 
Merujuk pada pertanyaan tersebut, R. Hendrik Kuswanto 
menjawab: 
“Pada esensinya teknik ceramah pada saat pelatihan sama 
dengan teknik ceramah pada umumnya. Karena keduanya sama-
sama mempunyai maksud untuk menyampaikan pesan dakwah 
kepada audiens. Akan tetapi, lecture pada pelatihan dikemas pada 
pola pengembangan motivasi, jadi tidak hanya sekedar ceramah 
dan mengucap dalil-dalil, seperti ceramah pada umumnya. Namun 
lebih banyak mengacu pada pengembangan motivasi spiritual, 
salah satunya menghadirkan kesaksian-kesaksian orang yang sudah 
berhasil dan sukses dalam menggunakan motivasi spiritual dalam 
hidupnya yang kemudian di singkronkan dengan dalil-dalil Al-
Qur’an atau hadits yang sesuai”.56 
 
Merujuk pada hal tersebut Muhammad Firmansyah 
menambahkan: 
”Meskipun acaranya berbentuk pelatihan Hypnotherapy 
yang tidak jarang menggunakan tema tentang entrepreneur dan 
motivasi, namun apabila kita ikut sebagai pesertanya, sama halnya 
kita mengikuti pengajian agama. Saya sangat suka dengan gaya 
retorika R. Hendrik Kuswanto, seolah beliau benar-benar 
menguasai kajiwaan para peserta yang ada. Apalagi teknik yang 
pertama kali digunakan adalah dialogis, seolah suasana terasa lebih 
santai saja dari-pada mengikuti seminar lainnya. Beliau sangat 
jarang sekali mengucapkan dalil-dalil, namun sekalinya 
mengucapkan dalil, seolah pas sekali dengan problematika sosial 
yang dihadapi saat ini. Bahkan lebih mengena dihati para peserta. 
                                                          
 56 R. Hendrik Kuswanto. Wawancara tanggal 11-04-2012. Pukul 20.15.  
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Keadaan inilah yang membuat suasana terasa mencair dan lebih 
relax”.57 
 
b.  Hypnotherapy dan Neuro  Linguistik Programming 
Dakwah alam bawah sadar adalah, sebuah ajakan yang 
mengandung proses penyampaian pesan Islam dari komunikator kepada 
komunikan, dengan cara mempengaruhi komunikan secara mendalam 
melalui Hypnotherapy untuk memasukkan ke alam bawah sadar, dan 
Neuro Linguistic Programming untuk menyusun pengalaman subjektif, 
memikirkan tentang nilai-nilai dan kepercayaan beragama, menciptakan 
kondisi emosional, serta membentuk dunia internal di dalam diri kita 
melalui pengalaman, dan pemberian makna terhadap Suyet (orang yang di 
hipnosis/ komunikan/ Mad’u). Setiap kejadian tidak memiliki makna, 
kitalah yang memberikannya makna, dan lain orang mungkin akan 
memberikan makna yang berbeda pada kejadian yang sama. 
Perkembangan dunia yang sangat pesat dengan segala 
permasalahannya membawa dampak yang dahsyat terhadap hidup kita. 
Kecenderungan stress meningkat. Bahkan saat ini seorang anak kecil saja 
sudah bisa mengeluh bahwa dirinya stress. Sekitar 75% dari semua 
penyakit fisik yang diderita banyak orang sebenarnya bersumber dari 
masalah mental dan emosi. Sayangnya, kebanyakan terapi sulit 
menjangkau sumber masalah ini, yaitu pikiran, atau lebih tepatnya pikiran 
bawah sadar.  “Melalui Hypnotherapy dan Neuro Linguistic Programming 
                                                          
57 Muhammad Firmansyah. Mahasiswa UNESA. Wawancara 13-04-2012 
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merupakan salah satu teknik yang mudah, cepat, efektif dan efisien dalam 
menjangkau alam bawah sadar, melakukan re-edukasi, dan 
menyembuhkan pikiran yang sakit (pikiran yang kurang akan ajaran-ajaran 
Islam)”.58  
Setiap teknik mempunyai kelebihan dan kekurangan. Namun, 
melalui Hypnotherapy dan Neuro Linguistic Programming mampu 
memberikan penyelesaian yang lebih cepat dan permanen. Dakwah dengan 
teknik Infiltrasi melalui Hypnotherapy dan Neuro Linguistic Programming 
sama seperti teknik lainnya, akan sangat efektif bila dilakukan oleh 
praktisi yang benar-benar menguasai ilmunya. 
Proses formal Hypnotherapy R. Hendrik Kuswanto dalam 
seminar atau workshop Hypnotherapy sebagai berikut: 
1. Suggestibility Test 
Uji sugestibilitas digunakan untuk mengetahui apakah 
seseorang memiliki tipe physical suggestibility (sugestibilitas fisik) 
atau emotional suggestibility (sugestibilitas perasaan). Mengetahui 
tipe sugestibilitas seseorang sangat penting untuk menentukan tipe 
induksi yang digunakan dan teknik terapi yang cocok. 
Merujuk pada hal tersebut R. Hendrik Kuswanto 
menambahkan: 
“Secara sederhana, terdapat 3 tingkatan 
sugestivitas yang dapat diketahui melalui suatu rangkaian 
test sederhana, yaitu: Sugestivitas Baik: Gerbang Pikiran 
Bawah Sadar relative mudah untuk dibuka dengan 
                                                          
58 R. Hendrik Kuswanto. Wawancara tanggal 17-04-2012. Pukul 09.15 
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menggunakan teknik sederhana. Sugestivitas Sedang: 
Gerbang Pikiran Bawah  Sadar relative sulit dibuka dengan 
teknik sederhana. Sugestivitas Buruk: Gerbang Pikiran 
Bawah Sadar relative sangat sulit dibuka dengan teknik 
sederhana.”59 
 
2. Induction / Induksi 
Induksi (dalam bahasa hypnotherapy) adalah cara yang 
digunakan oleh hypnotherapist untuk membimbing klien mengalami 
trance hypnosis. Trance hypnosis adalah suatu kondisi kesadaran 
dimana bagian kritis pikiran sadar tidak aktif, sehingga klien sangat 
reseptif terhadap sugesti yang diberikan oleh hypnotist. 
Hipnotis benar-benar merupakan seni komunikasi semata, 
maka seseorang yang tidak dapat memahami pembicaraan kita karena 
faktor gangguan pendengaran atau tingkat intelektualitas yang kurang, 
tidak akan dapat dibuka gerbang bawah sadarnya. Maka seseorang 
harus memenuhi 3 persyaratan utama, yaitu: Mau atau tidak menolak 
Seseorang yang menolak secara sengaja atau tidak sengaja, tidak akan 
dapat menerima proses hipnotis. Kedua adalah memahami 
komunikasi, Seseorang yang tidak memahami komunikasi yang 
disampaikan oleh Hypnotist, akan sangat sulit dipandu untuk 
menerima proses hipnotis. Ketiga seseorang tersebut harus memiliki 
kemampuan untuk focus, Seseorang yang kehilangan kemampuan 
untuk fokus, atau dalam kondisi sangat sulit fokus, akan sangat sulit 
pula menerima proses hipnotis. 
                                                          




Merujuk pada hal tersebut, R. Hendrik Kuswanto 
menambahkan: 
“ Dalam tahap induksi ini saya biasa menggunakan 
sugesti yang bisa membawa mereka lebih nyaman dan rileks 
seperti: ketika anda memejamkan mata anda, anda akan 
memasuki alam bawah sadar anda dan merasa lebih nyaman 
seakan-akan anda berada ditempat yang paling anda nikmati, 
udara yang segar dan kelembutan tempat tidur yang selama 
ini belum pernah anda nikmati selama ini, disitulah anda akan 
melepaskan segala kenyamanan dalam diri anda, rasakan 
kekuatan yang ada dalam diri anda yang semakin hilang dan 
berganti dengan rasa kenyamanan yang membuat anda serasa 
melayang.”60 
 
Sehubungan dengan tahap ini Ilham Kurniawan 
menambahkan: 
“ Saya pernah mengalami tahap ini, semua terasa ringan 
dalam diri saya, tehnik ini cukup bagus untuk membawah kita masuk 
ke alam bawah sadar, setiap sugesti yang diberikan akan menambah 
rasa kenyamanan kita. Rasa nyaman itulah yang akan menciptakan 
epos (energy posotif) dalam diri kita.”61 
3. Deepening 
Deepening merupakan kelanjutan dari induksi. Tujuannya 
dari penggunaan teknik deepening adalah untuk membuat klien 
semakin suggestible (meningkatkan kemampuan untuk menerima 
sugesti). Kita mengenal ada beberapa tingkatan trance hypnosis. 
Secara sederhana kita bisa membagi tingkatan trance hypnosis 
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menjadi light trance, medium trance, deep trance atau somnambulism. 
Somnambulism adalah kondisi mental dimana pikiran subjek menjadi 
sangat sugestif. Level trance hypnosis yang paling tepat untuk terapi 
ataupun untuk stage hypnosis adalah somnambulism. Tutur R. Hendrik 
Kuswanto mengenai level ini, dia biasa menggunakan hitungan untuk 
menuntun Suyet memasuki bawah sadarnya semakin dalam lagi, 
seperti :  
“ saya akan menghitung angka dari yang terbesar 
hingga yang terkecil, disitulah anda akan merasakan 
kenyamanan yang luar biasa, saya mulai dari 10 9 8 anda 
merasakan seluruh tubuh menjadi lemas, 7 6 5 semakin 
lemah sehingga anda tidak dapat lagi untuk melawannya, dan 
anda akan terbawah didalamnya, 4 3 anda merasakan sesuatu 
yang amat nyaman, dan dalam hitungan angka satu anda akan 
tertidur, 2 dan 1, anda telah tertidur”.  
 
4. Hypnotic Therapy / Suggestion (Terapi Hipnotis / Memberi Sugesti) 
Banyak hypnotist pemula yang kurang memahami bahwa 
dalam menjalankan hypnotherapy, ada teknik - teknik tertentu yang 
harus dikuasai. Sering kali ada hypnotist pemula yang karena sudah 
menguasai teknik induksi, maka dia merasa sudah menguasai seluruh 
ilmu hypnosis. Misalkan komputer dengan OS Windows, teknik 
induksi hanyalah password. Orang yang mengetahui password dan 
berhasil membuka windows belum tentu memahami cara 
mengoperasikan atau membuat program komputer dengan benar. 
Begitu juga dengan hypnosis, orang yang baru bisa menghipnotis 
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belum tentu bisa melakukan terapi untuk menyelesaikan masalah yang 
serius. 
Dalam banyak kasus, proses komunikasi antara komunikator 
dan komunikan dalam memberi sugesti secara langsung (direct 
suggestion) memang sangat efektif dan sudah bisa membuat klien 
mengalami perubahan drastis. Namun apabila masalah yang dihadapi 
klien sebenarnya disebabkan oleh peristiwa traumatik di masa lalu, 
maka perlu dilakukan teknik khusus seperti age regression, time line 
therapy, hypnoanalysis, forgiveness therapy, chair therapy, atau 
teknik lainnya. Dalam tahap inilah Hypnoterapist bisa memasukkan 
sugesti dan menyusun pengalaman subjektif, memikirkan tentang 
nilai-nilai dan kepercayaan beragama, menciptakan kondisi 
emosional, serta membentuk dunia internal di dalam diri kita melalui 
pengalaman dan pemberian makna terhadap Suyet (orang yang di 
hipnosis/ komunikan/ Mad’u) menggunakaan Neuro Linguistic 
Programming. 
Sehubungan dengan proses ini, R. Hendrik Kuswanto 
menambahkan Sugesti yang sering saya gunakan adalah:  
“Dan sebagaima Anda melanjutkan menyadari keluar 
masuknya nafas dan  Anda boleh terus hanyut dalam diri Anda dan 
menyadari  ada bagian dari pikiran Anda yang tahu bagaimana cara 
belajar bahkan tanpa mengetahui bahwa ini pembelajaran, yang 
mungkin tidak dirasakan pikiran  pikiran sadar Anda dan hal ini 
sepenuhnya benar. Karena bagian bagian dari pikiran Anda itu di atas 
kesadaran pikiran sadar Anda yang sangat nyaman dengan kesadaran 
secara sempurna. Persis seperti waktu pertama Anda mulai belajar 
berjalan itu sulit pada awalnya tetapi Anda sudah mempelajarinya  
bahkan tanpa mengetahui bagaimana Anda pelajari, sama halnya 
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ketika pertama Anda belajar   menghitung jari-jari satu sisi tangan 
Anda dan pada satu titik Anda bahkan mungkin tidak menyadari 
bahwa tangan itu adalah tangan Anda dan Anda mengetahui bahwa 
Anda dapat menghitung jari jari satu per satu dan menambahkan 
hingga lima jari , lima jari di masing masing  tangan membuatnya 
menjadi sepuluh dan Anda juga memiliki sepuluh jari kaki kan ?” 62 
 
Setelah memberikan sugesti berupa cerita dan menuntun 
dengan pengertian yang menjadi pendongkrak diri dan dilanjutkan 
dengan pengertian lain seperti halnya:  
“Dan Anda sudah belajar demikian cepat  sehingga  Anda 
hanya tahu bahwa tanpa berpikir tentang hal itu seperti halnya ketika 
Anda belajar naik sepeda, tak nampak  bagaimana  pada awalnya, 
 semua hal yang harus diperhatikan bagaimana Anda menggayuh 
pedal sementara anda memegang stang kemudi pada saat yang sama 
menjaga keseimbangan  itu tidak mudah terutama bagi pikiran sadar 
Anda sampai kemudian mulai ada keselarasan dalam pikiran dan 
tubuh kesinambungan sebagai tindakan yang lengkap dan sepeda bisa 
melaju begitu saja. Anda telah belajar menyelaraskan pikiran dan 
tubuh Anda sebagai satu kesinambungan sekarang. Itu sangat 
menyenangkan hari ini dan Anda dapat belajar cara-cara baru dalam 
berpikir, cara baru merasakan sesuatu, karena pola hidup Anda 
berubah bahwa kita semua melakukanya hanya itu polanya dan Anda 
benar-benar dapat melepaskan cara lama dan cepat dan mudah belajar 
cara-cara baru yang selaran baru cara merespon sesuatu itu dan dan 
 Anda benar-benar menikmati, menemukan  bahwa  hal itu semudah 1, 
2, 3 tentu saja satu langkah pada satu waktu sekarang.”63 
 
5. Termination / Mengakhiri Hypnosis / Hypnotherapy 
Termination atau pengakhiran adalah tahap untuk mengakhiri 
hipnotis dan membawa partisipan kembali ke kondisi normal. Ada 
suatu etika yang tidak tertulis, yaitu termination harus dilakukan 
sebaik mungkin, sehingga partisipan akan kembali ke “kesadaran 
                                                          
62 R. Hendrik Kuswanto. Wawancara tanggal 30-05-2012. Pukul 10.00 
63 R. Hendrik Kuswanto. Wawancara tanggal 30-05-2012. Pukul 10.00 
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semula” dengan lebih positif dan lebih sehat. Artinya, setiap Stage 
Hypnotist bertanggung jawab agar partisipan selalu mengakhiri 
hipnotis dengan kondisi yang positif. 
Script yang biasa dipakai R. Hendrik Kuswanto untuk 
melakukan Termination adalah:  
“Dalam 5 hitungan anda akan bangun… kembali 
kekesadaran semula secara utuh sehat dan positif…. satu… 
tarik nafas panjang….. dua….. hembuskan dengan lepas…. 
tiga… rasakan anda semakin sehat semakin positif dan mulai 
kembali berada disini….. empat… anda semakin fresh… 
semakin segar… dan siap-siap untuk membuka mata…. Dan 
lima….. perlahan-lahan buka mata anda….” 
 
 
Pesan Dakwah R. Hendrik Kuswanto Dalam Penggabungan 
Hypnotherapy dan Neuro Linguistic Programming 
Dakwah bukanlah pekerjaan yang dipikirkan sambil lalu saja, 
melainkan pekerjaan yang telah diwajibkan bagi setiap pengikitnyasesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. Kesadaran umat muslim untuk 
melakukan dakwah tidaklah akan terwujud apabila tidak ada dorongan 
yang kuat dari dalam hatinya. Dalam setiap acara workshop atau seminar 
yang diadakan oleh lembaga Hypnotherapy Medical School, R. Hendrik 
Kuswanto selalu berpesan, bahwa untuk mengembangkan alam bawah 
sadar, hal terpenting yang harus diketahui adalah: Mengerti akan hukum 
mental manusia dan menentukan Mindset positif yang bisa menjadikan 
gardu epos (energy positif). Hal ini dikarenakan jika, seseorang dalam 
pikiran bawah sadarnya mempunyai Mindset mental yang salah ibarat 
komputer yang error, yang harus diformat ulang. Mindset mental yang 
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salah inilah yang menjadi penyumbang terbesar kegagalan dalam 
kehidupannya.  
a. Hukum Mental Manusia 
Semua orang pasti mengetahui tentang hukum mental manusia, 
terlepas apakah mereka mampu merumuskan dan memaparkan dengan 
deskriptif hukum mental manusia itu sendiri. Hukum mental manusia dibagi 
dalam enam macam yaitu: Hukum tarik menarik (The Law of Attraction), 
Hukum  Tabur-Tuai (The Law of Harvest), Hukum  Persesuaian (The Law of 
Mirror), Hukum  Fokus (The Law of Loupe), Hukum  Keyakinan (The Law of 
Believe), Hukum  Ekspektasi (The Law of Expectation). Sebagaimana R. 
Hendrik Kuswanto menambahkan: 
“Hukum mental manusia yang dibagi menjadi enam 
bagian itu merupakan keadaan manusia dengan alam sekitarnya, 
adapun maksud dari hukum Hukum tarik menarik (The Law of 
Attraction) yaitu Jika kita memikirkan sesuatu dengan pikiran 
positif, maka kita secara langsung menarik hal-hal positif dari 
alam semesta ke dalam kehidupan kita, Demikin juga sebaliknya, 
jika pikiran negatif yang dominan,maka kita secara langsung 
menarik hal-hal negatif dari alam semesta ke dalam kehidupan 
kita”.64 
 
Di sinilah pentingnya kita memandang setiap peristiwa yang ada di 
sekeliling kita, baik itu yang positif maupun yang negatif, dengan sudut 
pandang yang tepat, dan tidak memandang sebagai kesia-siaan. Dalam hadits 
qudsi yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim: 
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“Aku tergantung menurut persangkaan hamba-Ku kepadaku,dan 
Aku berada dalam pihaknya, dimana ia berperasangka positif dengan 
mengingat-Ku “. 
Bukankah Allah Swt. Telah menjelaskan jika, apapun yang 
diceptakan Allah tidaklah akan sia-sia. Ali Imran: 191  
 X= Xq  W% _0 Ù Q \ [k\F 9Z°¼W \R< \U×Ày R<ª VÙ ]! [k WÃ ®q =  §ª²ª¨    
“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 
Maha  Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 
“ Hukum  Tabur-Tuai (The Law of Harvest) yang di 
maksud adalah Tanam dan taburlah kebaikan di mana saja dan 
kepada siapa saja dengan ikhlas, tanpa harus berharap imbalan. 
Maka segala sesuatu yang baik akan mengikutinya. Time 
Response + Obstacle = Harvest, Time Response: Tidak mungkin 
kita menabur dan memanen dalam waktu bersamaan.Obstacle: 
Saat kita menanam padi, pasti akan tumbuh rumput di sel-
selanya”.65 
 
Ditengah ketatnya persaingan dan kompetisi abad ini, hidup terasa 
semakin berat, sehingga banyak yang mengalami frustasi dan putus asa dalam 
menjalani kehidupan. Bahkan tidak sedikit orang yang memberi milyaran 
rupiah dengan mengharap imbalan terpilih dalam kompetisi, dan jika Dia 
tidak bisa memenangkan kompetisi itu maka, yang dialami adalah keputus 
asaan  Pemberi terbaik akan menjadi penerima terbaik,karena prinsip hidup 
sebenarnya adalah memberi, dan bukan menerima. Keikhlasan sangatlah 
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penting pada saat memberi, maka Allah akan memberikan balasan sebesar 
atau kecilnya apa yang kita lakukan. Dalam Al-Zalzalah 7-8: 
C \- VÙ ×#\- ØÈWc W$ V Ø: °%  Qq Vl >mÙk \  ÈP Wm Wc §°¨   CW% XT ×#\- ØÈWc W$ V Ø: °% Q q Vl Xm[  ÈP WmWc §±¨     
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula”. 
 
 “Hukum  Persesuaian (The Law of Mirror) yaitu Dunia ini adalah 
cermin raksasa, mencerminkan kembali siapa diri kita Jangan cepat 
menyalahkan orang lain,atau menyalahkan keadaan. Tengok diri kita, 
mengapa keadaan menjadi begini.Mau marah? Tahan 
sejenak,bercerminlah!”66 
 
Jika kita penuh kasih sayang, ramah, dan suka menolong, maka alam 
sekitar akan sayang, ramah, dan suka  menolong kita. “Berbahagialah orang 
yang sibuk instropeksi, bercermin mencari kekurangan sendiri, sehingga 
tidak ada waktu lagi untuk mencari-cari kesalahan orang lain”. (Imam Ali, 
Nahjul Balaghah). 
“Hukum  Fokus (The Law of Loupe) yang berarti Ketika 
kita memikirkan hal-hal yang kita inginkan dan memfokuskan 
niat padanya, maka hukum fokus akan memberikan persis seperti 
apa yang kita inginkan”.67 
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Jika kita selalu fokus dalam aktifitas, maka akan terkumpul energi 
yang sangat besar, membakar gairah, semangat, dan antusiasme yang bisa 
mengubah yang tidak mungkin menjadi sangat mungkin.  
“Tidak ada yang realistis,jika kita yakin dan percaya bisa 
melakukannya. Karena tidak ada yang mustahil bagi Allah. Jika 
kita mantap berkeyakinan kepada Allah,tidak ada yang tidak bisa 
kita lakukan. Bersama Allah, kita pasti bisa! Inilah yang 
dimaksud dengan Hukum  Keyakinan (The Law of Believe). 
Hukum  Ekspektasi (The Law of Expectation) adalah apapun yang 
kita harapkan dengan segenap keyakinan, akan menjadi ramalan 
yang menjadi kenyataan dengan sendirinya. Kita sebenarnya 
sedang terus menerus meramalkan masa depan, ketika kita sedang 
membicarakan perihal, maka apa yang diperkirakan akan 
menimpa kita dalam ranah kehidupan tertentu. Namun sebaliknya, 
jika kita meramalkan Keterpurukan pada kehidupan kita pada 
masa yang akan datang, maka keterpurukanlah yang pasti 
terjadi”.68  
 
Doa hakekatnya bukan memberitahu Tuhan, karena Tuhan Maha 
Tahu apa yang kita mau. Tapi masalahnya, terletak pada ‘apakah kita benar-
benar tahu apa yang kita mau?’. Ketika kita memperkirakan diri kita tidak 
mampu, maka kita akan benar-benar menjumpai diri kita dalam 
ketidakmampuan.  
Merujuk pada hal tersebut, Zakariyah menambahkan:69 
“Pengetahuan seperti inilah yang ditanamkan sebagai bahan 
renungan bagi peserta dan motivasi untuk menjadikan gardu epos 
(energi positif) dalam dirinya. Karena jika tidak, maka mentalnya 
akan mudah jatuh (down), kalah sebelum melangkah, mundur 
sebelum berbuat apapun, bahkan bisa mengalami kekerdilan mental.” 
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b. Kekuatan Tersembunyi Pada Manusia 
Manusia adalah  maha karya yang luar biasa. Jantung kita berdetak 
100.000 kali sehari secara otomatis. Serta memompa 1500 galon darah setiap 
harinya. Panjang pembuluh darah manusia, cukup untuk mengelilingi bumi 
pada garis equator sebanyak dua kali. Manusia memiliki mata yang mampu 
mendeteksi lebih dari 10 Juta warna secara instan Manusia memiliki otot 
yang apabila semuanya bekerja secara bersama-sama, memiliki kekuatan 
daya tarik setara dengan 25 ton Manusia memiliki otak dengan 100 miliar sel 
aktif yang saling membentuk koneksi belajar dengan kecepatan 3 miliar 
koneksi per detik. Artinya, dalam 1 detik otak mampu membuat koneksi lebih 
banyak dari koneksi pengguna internet seluruh dunia dalam 3 hari. Otak 
manusia hanya membutuhkan daya listrik setara dengan lampu 10 watt. 
Tetapi memiliki kemampuan setara dengan komputer tercanggih saat ini yang 
disatukan dalam sebuah gedung 100 tingkat. Patutkah kita mengeluh kepada 
Sang Khalik? Masihkah kita menjadi orang yang tidak bersyukur? 
“Dalam diri manusia terdapat Quantum Quotient yang terbagi 
dalam emat hal yaitu Spiritual Quotient, Emosional Quotient, 
Intellectual Quotient, Adversity Quotient. Yang dimaksud dari 
Spiritual Quotient adalah Kemampuan seseorang untuk dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai agama sebagai pusat keyakinan, dan 
landasan untuk melakukan yang benar, guna mendapatkan kemuliaan 
dari Tuhan. Sedangkan Emosional Quotient yaitu kemampuan 
seseorang untuk mengelola perasaan secara efektif, guna membangun 
hubungan produktif, dan meraih keberhasilan”.70 
 
                                                          




Dari pengertian yang telah disebutkan, orang yang memiliki tingkat 
Spiritual Quotient berkualitas dominan memiliki sifat yang tulus, pemaaf, 
Low Profile dan mudah bergaul. Sedangkan orang yang memiliki tingkat 
Emotional Quotient yang berkualitas, sifat yang dominan adalah ramah, 
praktis dan spontan. Hal ini dikarenakan setiap tindakan yang diambil tanpa 
menggunakan rasionalnya. 
“Sedangkan pengertian dari Adversity Quotient  (AQ) adalah 
kemampuan seseorang untuk menyambut baik  beragam tantangan 
yang dialaminya. Hal ini bisa membentuk suatu karakter atau sifat 
yang tangkas, percaya diri, mempu bekerja dalam tekanan dan 
menganggap hambatan sebagai peluang.  Dan Intellectual Quotient  
(IQ) yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan tugas tertentu 
dengan hasil baik. Dari IQ yang berkualitas akan membentuk sifat 
seseorang menjadi logis, rasional dan akademis”. 
 
Sehubungan dengan hal ini samsul arifin menanggapi 
bahwa:71 
“Setelah mengetahui adanya kemampuan atau berbagai 
kekuatan  yang sebenarnya telah ada pada diri kita sendiri, maka kita 
akan mempunyai motivasi yang sangat besar untuk melakukan semua 







                                                          
71 Samsul Arifin, ketua wakil DEMA IAIN SA Surabaya, wawancara 10-05-2012 
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C. Analisis Data 
Merujuk pada penyajian data sebelumnya, tahapan selanjutnya yaitu 
analisis data. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis komparatif konstan atau analisis data dengan teknik perbandingan 
tetap. Peneliti akan mereduksi data, mengkategorisasikan data, dan 
mensintesiskan data-data yang telah berhasil dihimpun pada tahap penyajian 
data.  
 
Teknik Dakwah Yang Digunakan R. Hendrik Kuswanto Pada 
Workshop / Seminar Hypnotheraphy Medical School 
a. Lecture  
“Lecture dalam pelatihan ini, merujuk pada teknik ceramah 
dialogis. Dalam tahapan ini, hypnotherapist berusaha memberikan 
stimulus kepada peserta, untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa 
belum dimengerti terhadap materi yang telah dipresentasikan. Pada 
dasarnya, pelatihan ini tidak jauh berbeda dengan acara pengajian 
ataupun ceramah, akan tetapi dikemas dalam bentuk seminar pelatihan 
entrepreneur,pengembangan diri, public speaker, dan pengobatan dengan 
menggunakan pola pengembangan alam bawah sadar. 
Merujuk pada pembahasan pesan dakwah Hendrik Kuswanto, 
dan peneliti berusaha mengaitkannya dengan teknik lecture, maka 
terdapat tiga langkah yang telah yang dilakukan hypnotherapist, sebagai 
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upaya menunjang efektivitas teknik ini. Adapun tiga langkah tersebut, 
adalah: 
1. Mempelajari siapa yang menjadi audien (peserta pelatihan 
hypnotherapy) 
2. Menyesuaikan materi dakwah 
3. Mengorganisasikan materi dakwah 
Langkah awal yang dilakukan R. Hendrik Kuswanto, ialah 
mempelajari siapa yang menjadi audien (peserta pelatihan 
hypnotherapy). Dalam mengetahui siapa yang menjadi peserta pelatihan, 
usaha yang dilakukan . Hendrik Kuswanto yaitu, Sebelum pelatihan 
dilaksanakan menghubungi panitia workshop atau seminar dan 
menanyakan siapa yang akan menjadi objek pada acara tersebut. 
Langkah kedua, yaitu menyesuaikan materi dakwah. Dalam hal 
ini, Hendrik Kuswanto berusaha menyesuaikan materi dakwah dengan 
minat peserta. Hal ini sangat erat kaitannya dengan langkah awal Hendrik 
Kuswanto dalam menyampaikan pesan dakwahnya. Dari sinilah, 
diharapkan hypnotherapist,mengetahui secara garis besar minat dari 
masing-masing peserta. 
Langkah ketiga, yaitu mengorganisasikan materi dakwah. 
Dalam hal ini, berusaha mengorganisasikan materi dakwah dengan 






b. Hypnotherapy dan Neuro  Linguistik Programming 
Apabila peneliti mengaitkan teknik ini dengan teknik 
sebelumnya, maka diperoleh; bahwa pada awalnya, materi pelatihan 
hypnotherapy disampaikan dengan teknik lecture (presentasi), yang 
kemudian dilakukan secara mendalam dengan teknik hypnotherapy dan 
neuro  linguistik programming. 
Hypnotherapy untuk memasukkan kondisi suyet ke alam bawah 
sadar, dan Neuro Linguistic Programming untuk menyusun pengalaman 
subjektif, memikirkan tentang nilai-nilai dan kepercayaan beragama, 
menciptakan kondisi emosional, serta membentuk dunia internal di dalam 
diri kita melalui pengalaman, dan pemberian makna terhadap Suyet 
(orang yang di hipnosis/ komunikan/ Mad’u). Setiap kejadian tidak 
memiliki makna, kitalah yang memberikannya makna, dan lain orang 
mungkin akan memberikan makna yang berbeda pada kejadian yang 
sama. 
Untuk membantu proses tersebut, hypnotherapist sengaja 
menceritakan pengalaman hidupnya, dari awal Dia menempuh 
pendidikan dengan keadaan fisik yang kurang dalam masalah ketinggian, 
tingkat kesehatan yang tidak stabil, dan kondisi ekonomi yang kurang 
mendukung. Akan tetapi, semua hal tersebut dapat Dia hadapi dengan 
motivasi yang besar dalam bawah sadarnya. 
Dengan demikian, teknik ini melatih peserta pelatihan, untuk 
dapat menganalisis keadaan atau situasi tertentu, yang berkaitan dengan 
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materi yang ingin disampaikan. memberikan kesempatan kepada peserta 
pelatihan untuk menilai sebuah tindakan, menilai sebuah jalan hidup, dan 
mampu memberikan makna terhadap suatu kejadian. Apabila keadaan itu 
sudah terjadi, maka peserta diharapkan mampu mengambil hikmah yang 
dapat dipelajari untuk menemukan solusi masalah yang dihadapi. 
Pesan Dakwah R. Hendrik Kuswanto Dalam Pengembangan Alam 
Bawah sadar 
a. Hukum Mental Manusia 
Dalam mengembangkan dakwah, pertama kali yang 
ditanamkan kepada peserta pelatihan Hipnoterapi adalah mengenai 
hukum mental manusia, terlepas apakah mereka mampu merumuskan 
dan memaparkan dengan deskriptif hukum mental manusia itu sendiri. 
Hukum mental manusia adalah segala sesuatu yang terjadi pada 
manusia yang bisa dinalar dengan otak dan masuk akal. Hukum mental 
manusia dibagi dalam enam macam yaitu: Hukum tarik menarik (The 
Law of Attraction), Hukum  Tabur-Tuai (The Law of Harvest), Hukum  
Persesuaian (The Law of Mirror), Hukum  Fokus (The Law of Loupe), 
Hukum  Keyakinan (The Law of Believe), Hukum  Ekspektasi (The 
Law of Expectation). 
Pemberian pengetahuan tentang hukum mental manusia ini, 
bertujuan untuk memberi pengertian kepada peserta pelatihan yang 
bisa membenarkan pemikiran mereka, atas pertanyaan mengapa 
peristiwa demi peristiwa bisa terjadi pada kehidupan ini. Bahwa tidak 
94 
 
ada suatu hal yang terjadi karena ketidak sengajaan, semua telah diatur 
oleh sang pencipta (Allah). Hukum mental manusia menjelaskan 
semua yang dipikirkan dan lakukan manusia adalah suatu hal yang 
berkesinambungan. Jika kita memikirkan sesuatu dengan pikiran 
positif, maka kita secara langsung menarik hal-hal positif dari alam 
semesta ke dalam kehidupan kita, Demikin juga sebaliknya, jika 
pikiran negatif yang dominan, maka kita secara langsung menarik hal-
hal negatif dari alam semesta ke dalam kehidupan kita. 
Pengetahuan seperti inilah yang ditanamkan sebagai bahan 
renungan bagi peserta dan motivasi untuk menjadikan gardu epos 
(energi positif) dalam dirinya. Karena jika tidak, maka mentalnya akan 
mudah jatuh (down), kalah sebelum melangkah, mundur sebelum 
berbuat apapun, bahkan bisa mengalami kekerdilan mental. Dalam 
tahapan ini trainer berusaha menanamkan presepsi yang kuat pada 
alam bawah sadar (sugesti) kepada para peserta pelatihan, bahwa tidak 
ada yang tidak mungkin, apa saja bisa mungkin, bila kita percaya 
kepada Allah. Merujuk pada hal tersebut, usaha yang dilakukan trainer 
dalam menanamkan hukum mental manusia kepada peserta pelatihan 
hypnotherapy merupakan salah satu pesan dakwah yang dikemas 
dalam bentuk pengembangan motivasi alam bawah sadar. Oleh karena 
pemberian pengetahuan hukum mental manusia kepada peserta 
pelatihan berhubungan erat dengan kepercayaan (iman), maka peneliti 
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mengkategorikan sebagai jenis pesan dakwah yang membahas masalah 
akidah.  
Dengan demikian, kesadaran peserta bahwa apa yang 
dipikirkan sangat berpengaruh dengan apa yang terjadi kepada dirinya, 
diharapkan para peserta pelatihan mampuh mengendalikan pikirannya 
dan memilih tindakan yang sesuai, menentukan keputusan yang akan 
dibuat, merumuskan hambatan yang akan diatasi, dan memperbaiki 
arah yang akan dituju. Trainer, hanya berperan sebagai pendamping 
saja, untuk mengarahkan strategi kesuksesan bagi para peserta 
pelatihan Hipnoterapi. Adapun pelakunya adalah peserta pelatihan itu 
sendiri, sehingga hasil yang dapat dirasakan pada masing-masing 
peserta pelatihan sangatlah bervariatif. Besar atau kecilnya hasil 
perubahan pada peserta pelatihan, sangatlah tergantung kepada 
seberapa besar dan kuat goal setting yang ditanamkan para peserta. 
b. Kekuatan Tersembunyi Pada Manusia 
Setelah mengetahui pentingnya mengetahui hukum mental 
manusia, langkah selanjutnya ialah mengetahui kekuatan tersembunyi 
pada manusia. Kekuatan tersembunyi ini memiliki peranan yang sangat 
vital dalam kehidupan. 
Dalam diri manusia terdapat Quantum Quotient yang terbagi 
dalam emat hal yaitu Spiritual Quotient, Emosional Quotient, 
Intellectual Quotient, Adversity Quotient. Yang dimaksud dari 
Spiritual Quotient adalah Kemampuan seseorang untuk dapat 
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mengimplementasikan nilai-nilai agama sebagai pusat keyakinan, dan 
landasan untuk melakukan yang benar, guna mendapatkan kemuliaan 
dari Tuhan. Sedangkan Emosional Quotient yaitu kemampuan 
seseorang untuk mengelola perasaan secara efektif, guna membangun 
hubungan produktif, dan meraih keberhasilan. Sedangkan pengertian 
dari Adversity Quotient  (AQ) adalah kemampuan seseorang untuk 
menyambut baik  beragam tantangan yang dialaminya. Hal ini bisa 
membentuk suatu karakter atau sifat yang tangkas, percaya diri, 
mempu bekerja dalam tekanan dan menganggap hambatan sebagai 
peluang. Intellectual Quotient  (IQ) yaitu kemampuan seseorang untuk 
melakukan tugas tertentu dengan hasil baik. IQ yang berkualitas akan 
membentuk sifat seseorang menjadi logis, rasional dan akademis. 
Dengan demikian, kemampuan seorang hypnotherapist 
dibutuhkan, karena salah satu tugas seorang hypnotherapist yaitu, 
memberikan sugesti positif bagi peserta pelatihan hypnotherapy. 
Menciptakan gardu epos dalam diri adalah proses menghilangkan 
faktor yang melemahkan dorongan. Rasa tidak tidak berdaya 
dihilangkan menjadi pribadi yang lebih percaya diri. Sementara 
harapan dimunculkan kembali dengan membangun keyakinan, bahwa 
apa yang diinginkan bisa di capai. 
 
 
 
